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Invention Discovery

Panacea Euphoria

Relevansi Inovasi



Perspektif Filosofis dan Riset

Positivistic
Realitas objektif
Nomothetic, 

independen thd 
konteks & waktu

 Pendekatan 
Kuantitatif

 Etic (outsider)
 Prediksi

Interpretive
Realitas subjektif
 Idiographic, 

dependen thd 
konteks & waktu

 Pendekatan 
kualitatif

 Emic (insider)
 Pemahaman

Ertambang Nahartyo, Ph.D., Ak.



Contoh Pertanyaan Penelitian 1

a) Bagaimana pengaruh korupsi terhadap 
efisiensi, akuntabilitas, efektivitas, dan 
transparansi organisasi?

b) Apakah tindakan penggelembungan 
anggaran menurunkan tingkat kepercayaan 
bawahan terhadap atasan?



Contoh Pertanyaan Penelitian 2

a) Bagaimanakah proses pembelajaran agama 
yang baik yang dapat meningkatkan 
keimanan siswa? 

b) Bagaimana pengaruh metoda pembelajaran 
interaktif terhadap kinerja akademik siswa 
pelajaran agama?

c) Bagaimana pengaruh metoda pembelajaran 
interaktif terhadap perilaku religius siswa 
pelajaran agama? 
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Riset Kausalitas









Metoda Eksperimen:Hubungan Sebab AkibatMetoda Eksperimen:Hubungan Sebab Akibat
 Apakah X menjadi penyebab Y?
 Jika X muncul, belum tentu Y muncul
 X adalah syarat perlu bagi kemunculan Y 
(necessary condition)

 Jika X muncul, maka Y akan muncul
 Jika X tidak muncul  Y tak akan muncul
 X adalah syarat cukup bagi kemunculan Y 
(sufficient condition)



Tulen

Pra
eksperimen Semu

Non 
eksperimen



Tingkat kebugaran
diukur

Tingkat kebugaran
diukur



GRUP EKSPERIMEN

GRUP KONTROL



Apakah tekanan ketaatan dari
pimpinan memengaruhi intensi

melakukan korupsi?

Apakah terdapat perbedaan
intensi melakukan korupsi
pada individu dan intensi
melakukan korupsi pada

kelompok?

Intensi melakukan korupsi
secara berkelompok lebih

tinggi daripada intensi
melakukan korupsi secara

individual.

Individu dalam kondisi
tekanan ketaatan tinggi

memiliki intensi melakukan
korupsi lebih tinggi daripada
intensi individu dalam kondisi

tekanan ketaatan rendah.





TEKANAN KETAATAN

TINGGI RENDAH

KONDISI
KERJA

INDIVIDU Sel 1 Sel 2

KELOMPOK Sel 3 Sel 4
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Pengantar Eksperimen

Cek manipulasi
Peneliti harus yakin bahwa subjek 

telah menerima manipulasi dalam 
takaran yang diinginkan, tak kurang 
tak lebih. 



Empat Tipe ValiditasEmpat Tipe Validitas



Dua Tataran Dalam PenelitianDua Tataran Dalam Penelitian

Generalisasi ke 
konstruk

Hub. Kausalitas

Hub. Manipulasi 
dengan Hasil 

Observasi



ANCAMAN VALIDITAS INTERNALANCAMAN VALIDITAS INTERNAL



Desain dan ImplementasiManipulasiDesain dan ImplementasiManipulasi



Penggunaan Muslihat sebagaiManipulasiPenggunaan Muslihat sebagaiManipulasi
Eksperimen Stanley Milgram (1963)

Investigasi tentang pengaruh 
tekanan ketaatan dari pihak 
otoritatif terhadap respon subjek



Penggunaan Muslihat sebagaiManipulasiPenggunaan Muslihat sebagaiManipulasi



Penggunaan Muslihat sebagaiManipulasiPenggunaan Muslihat sebagaiManipulasi
Hasil penelitian
 40 subjek menaati perintah eksperimenter

hingga level 300 volt
 25 di antaranya memberi aliran listrik hingga
450 volt
 Efek samping: banyak subjek yang 

menunjukkan tanda-tanda tekanan psikologis, 
3 di antaranya kejang-kejang



Desain Eksperimen Tulen: DesainGrup Kontrol dengan PurnaujiDesain Eksperimen Tulen: DesainGrup Kontrol dengan Purnauji
R X  O1
R      O1

Keunggulan:
 Randomisasi  error terms valid
 Grup kontrol yang ekuivalen



Desain Eksperimen Tulen: DesainGrup Kontrol dengan PurnaujiDesain Eksperimen Tulen: DesainGrup Kontrol dengan Purnauji
R XA O1
R   XB O1

R XA O1
R   XB O1
R         O1



Desain Eksperimen Tulen: Desain GrupKontrol dengan Purwauji dan PurnaujiDesain Eksperimen Tulen: Desain GrupKontrol dengan Purwauji dan Purnauji

R O1 X  O2
R O1   O2

Desain yang paling populer.
Mampu mengontrol tujuh ancaman validitas 

internal (histori, maturasi, testing, instrumentasi, 
mortalitas, regresi dan selesi).



Desain Eksperimen Tulen: Desain GrupKontrol dengan Purwauji dan PurnaujiDesain Eksperimen Tulen: Desain GrupKontrol dengan Purwauji dan Purnauji

R O1 XA
O2

R O1 XB
O2

R O1 XA
O2

R O1 XB
O2

R O X



Desain Eksperimen Tulen: Desain FaktorialDesain Eksperimen Tulen: Desain Faktorial

2x2

Dua pada dua



Keunggulan vs KelemahanDesain FaktorialKeunggulan vs KelemahanDesain Faktorial

Meningkatkan validitas eksternal

Keunggulan desain faktorial:
Kebutuhan subjek dalam jumlah yang 

lebih sedikit
Memfasilitasi peneliti untuk menguji

efek utama dari tiap-tiap variabel
independen dan efek interaksi antara
kedua variabel independen
Mampu mengendalikan faktor

pengganggu dengan mengintegrasikan
variabel tersebut dalam desain
Meningkatkan validitas eksternal
Kelemahan desain faktorial:
 Semakin banyak jumlah faktor dan levelnya, 

semakin sulit kontrol diaplikasikan



Desain Eksperimental SemuDesain Eksperimental Semu



Desain EksperimenDesain Eksperimen

Berbantuan kertas & pena.

Berbantuan Internet (web-based)

Diselenggarakan di 
kelas.



Proses Riset Eksperimen
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Terima Kasih


